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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak pulau dan beraneka
ragam budaya di dalamnya. Indonesia juga disebut sebagal negara maritim karena
memiliki sektor perekonomian yang kuat di bidang kelautan. Disisi lain, sumber daya
alam yang melimpah dapat menjadikan potensi Indonesia untuk berkembang dalam
perekonomian Global. Contoh sumber daya alam yang dimiliki Indonesia adalah
minyak bumi. Umumnya pengolahan sumber daya alam ini banyak ditemukan di
daerah lepas pantai yang memiliki kandungan minyak bumi di dalamnya yang kita
kenal sebagai Off Shore.

Daam menunjang kegiatan Off Shore diperlukan sarana dan prasarana agar proses
pengambilan sampai dengan pengolahan minyak berjalan dengan baik. Salah satu
contoh sarana yang menangani pekerjaan bidang Off Shore adalah usaha pelayaran
pengangkutan laut atau kita sebut jasa transportasi laut yang dimana sangat
berpengaruh bagi usaha perdagangan. Salah satu perusahaan yang bergerak sebagai
jasakelautan di bidang ini adalah PT L ogindo Samudramakmur Balikpapan.

Perusahaan ini bergerak dalam bidang jasa kelautan terpadu yang memiliki dan
mengoperasikan 60 beragam jenis kapa untuk mendukung kegiatan eksplorasi,
pengembangan, dan produksi minyak & gas. Perusahaan ini didirikan sgjak tahun
1995 oleh Eddy Kurniawan Logam & Rudy Kurniawan Logam. Dan sgjak tahun
1997 mulai berkomitmen untuk fokus di bidang penyediaan jasa maritim terpadu

untuk mendukung industri hulu minyak & gas bumi.

Perusahaan ini memiliki 2 kantor yaitu kantor Pusat yang beralamat di Graha Corner
Stone, J. Rgawali Selatan Il No.1 Jakarta Pusat dan kantor cabang yang beralamat
di Komp. Balikpapan Baru Blok G1 No. 7, Gn. Samarinda, Kec. Balikpapan Utara,
Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. Dalam menjalankan Tugasnya, Perusahaan ini



memiliki dan mengoperasikan beragam jenis kapal yang diawaki oleh (SDM) yang
berkompeten dan profesional. Mengingat Off Shore merupakan pekerjaan yang
memiliki resiko kerja yang tinggi, maka setiap pekerjaan yang dilakukan wajib
memperhatikan aspek aspek keselamatan yang sudah ditetapkan baik dari
Perusahaan maupun aturan Internasional. Salah satu aturan internasiona yang harus
dijadikan pedoman suatu pekerjaan dan pengoperasian kapa adalah International
Safety Management (ISM) Code. 1ISM Code merupakan konvensi Internasional
tentang kesedlamatan berlayar dan perlindungan lingkungan dimana didalamnya
terdapat 16 elemen yang harus diterapkan baik oleh perusahaan pelayaran maupun
awak kapa yang sedang mengoperasikan kapalnya. Pada dewasa ini kecelakaan
Kerja dan Insiden pengoperasian kapal juga masih sering terjadi dimana banyak
faktor yang mempengaruhinya, seperti kondisi alam, kondisi kapal yang tidak layak,
kesal ahan teknis, maupun human error. Dalam hal ini PT Logindo Samudramakmur
Balikpapan sangat memperhatikan aspek aspek keselamatan demi kelancaran dan
keamanan kegiatan pelayaran wal au pada kenyataannya kecel akaan kapal masih bisa
terjadi jika ada salah satu aspek keselamatan tidak terpenuhi. Mengambil contoh ada
sdah satu kejadian kecelakaan kerja dimana penyebab terjadinya masalah
dikarenakan pekerja tidak memakai aat pelindung diri (APD). Atas penyebab
masal ah tersebut penulis ingin memberikan penanganan dengan berlandaskan |SM
Code, contohnya adalah dibuatkannya safety alert atau kampanye keselamatan
dimana hal tersebut masuk ke dalam penerapan ISV Code elemen ke 7 yaitu
pembuatan rambu rambu di tempat areakerja. Hal ini juga dapat disimpulkan bahwa
masih ada peristiwa yang tidak semestinya terjadi pada saat melakukan proses kerja
maupun pengoperasian kapal. Dalam hal ini penulisingin mengangkat permasal ahan
tersebut dengan memberikan penanganan berlandaskan | SVl Code elemen 3, 6, 7, dan
9 agar peristiwa yang sama tidak terulang kembali di masa yang akan datang.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mencoba mengangkat permasal ahan tersebut

dalam skripsi yang berjudul:

“OPTIMALISASI PENERAPAN INTERNATIONAL SAFETY
MANAGEMENT (1SM) Code TERHADAP KESELAMATAN KERJA
DI PT LOGINDO SAMUDRAMAKMUR BALIKPAPAN”



B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis mengidentifikas beberapa

pernasalahan yang terjadi pada kegiatan berlayar di PT Logindo Samudramakmur

Balikpapan sebagai berikut:

1

2
3.
4

Kurangnya penerapan |SM Code pada saat kegiatan lifting dan welding.
Kurangnya kesadaran awak kapal dalam menerapkan 1SM Code.

Kurangnya pengetahuan awak kapal tentang keselamatan kerja.

Terjadinya Insiden benturan kapa dengan pilling jetty pada saat kegiatan
unmooring.

Terhambatnya pengoperasian kapal karenaterjadinya kecelakaan kerja.

C. BATASAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi diatas penulis membatasi permasalahan dikarenakan
keterbatasan waktu dan pembahasan masalah. Adapun pembatasan masalah sebagai
berikut:

1
2.

Kurangnya penerapan | SVl Code pada saat kegiatan lifting dan welding.
Terjadinya Insiden benturan kapal dengan piling jetty pada saat kegiatan

unmooring.

D. RUMUSAN MASALAH
Daam pembahasan masalah akan menitik beratkan pada pokok permasalahan pada:

1
2.

Mengapa penerapan |9Vl Code pada saat kegiatan lifting dan welding kurang?
Mengapa insiden benturan kapa dengan piling jetty pada saat kegiatan

unmooring terjadi?

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN SKRIPSI
Adapun tujuan dan manfaat dari skripsi adalah :

1

Tujuan penelitian

Tujuan adanya penulisan skripsi ini  adalah penulis ingin memberikan
pemecahan masalah atas kejadian kecelakaan kerja pada kegiatan lifting dan
welding serta benturan kapal dengan piling jetty dengan memberikan
penanggulangan/rekomendasi untuk masal ah tersebut dengan berlandaskan |SVI
Code, sehingga di kemudian hari kejadian atau masalah serupa dapat

diminimalisir atau tidak terulang kembali.

3



2. Manfaat pendlitian
a Secarateoritis:

1) Penulis dapat memperdalam pengetahuan di bidang QHSE (Quality,
Health, Safety, and Environment)

2) Penulisdapat mengetahui peranan | SV Code dalam memecahkan suatu
permasalahan yang terjadi pada saat proses kerja maupun
pengoperasian kapal .

b. Secarapraktis:

1) Sebaga kontribus yang bermanfaat kepada PT Logindo
Samudramakmur Balikpapan dalam upaya menghindari kecelakaan
kerja dan insiden pengoperasian kapal dimana dapat menyebabkan
kerugian operasiona perusahaan.

2) Menambah pengetahuan dan wawasan pembaca mengena pentingnya

penerapan Elemen | SV Code terhadap keselamatan kerja dan berlayar.

F. SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan skripsi ini untuk memudahkan pembaca supaya dapat mengerti
tentang uraian dan analisis permasalahan yang dibahas, dibagi dalam 5 bab dan
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang mana keseluruhan materi
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan.

BAB | : PENDAHULUAN
Bab pendahuluan berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penulisan.

BAB || : LANDASAN TEORI
Teori-teori yang digunakan untuk melandasi pembahasan judul dari
penelitian. Berisi tentang tinjauan pustaka dan kerangka berpikir
penelitian.



BAB |11

BAB IV

BABV

: METODOLOGI PENELITIAN

Daam Bab ini menjelaskan tentang kapan dan di mana (waktu dan
tempat) penulis dalam mengamati dan melakukan penelitian melalui
teknik pengumpulan data yang penulis pilih. Teknik tersebut dapat

berupa populasi, sampel sertateknik analisis.

: ANALISISDAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis memaparkan deskripsi data yaitu mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan permasalahan yang dipilih oleh penulis,
menganalisis data yang ada kaitannya dengan permasalahan yang akan
dilakukan pembahasan lebih lanjut sehingga dapat ditemukan pengebab
timbulnya permasalahan. Selain itu penulis jugamengemukakan masalah
dan melakukan evalusal terhadap pemecahan masalah tersebut dan
mendapatkan hasil yang optimal.

: PENUTUP

Daam bab penutup ini berisi kesimpulan yang merupakan pernyataan
singkat dan tepat berdasarkan hasil analsis data sehubungan dengan
masalah penelitian. Dan juga beris saran yang merupakan penyataan
singkat dan tepat berdasarkan hasil pembahasan sehubungan dengan
masal ah penelitian yang merupakan masukan perbaikan yang kan dicapai



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA
Dalam sub bab beris uraian tentang teori — teori yang relevan, ha tersebut
bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi dari skripsi,

berdasarkan buku — buku referens.

1. Optimalisas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud : 1995:628)
Optimalisasi berasal dari kata optima yang berarti terbaik, tertinggi.
Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan
dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Menurut Winardi
(1996:363) Optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya
tujuan. Secara umum optimalisas adalah pencarian nilai terbaik dari yang
tersediadari beberapafungs yang diberikan pada suatu konteks. Tujuan akhir
dari semuakeputusan seperti itu adalah meminimalkan upaya yang diperlukan
atau untuk memaksimalkan manfaat yang diinginkan. Mengacu pada pendapat
Singiresu S Rao, John Wiley dan Sons (2009) optimalisasi juga dapat
didefinisikan sebaga proses untuk mendapatkan keadaan yang memberikan

nilai maksimum atau minimum dari suatu fungsi.

Dari beberapa referensi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
optimalisas adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi
optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai hargpan secara efektif dan

efisien.



2. Pengertian International Safety Management (I1SM) Code

Menurut International Safety Management Code, modul (2000;7) ISM-CODE
(International Safety Managment Code) vyaitu ketentuan-ketentuan
Internasional tentang manajemen untuk keselamatan pengoprasian kapal dan
pencegahan polusi di laut. Menurut A. Utoyo Hadi (2007: 2), International
Safety Management Code yang di singkat ISM Code adalah merupakan
kebijakan internasional maupun nasional terbaru untuk standar mutu bagi
setigp perusahaan pelayaran beserta kapal-kapalnya dalam menjamin
terwujudnya keselamatan kapal dan perlindungan lingkungan laut.

Menurut D. Lasse (2016), International Safety Management (ISM) Code
adalah Suatu system terstruktur dan terdokumentasi yang memungkinkan
personal perusahaan untuk mengimplementasikan secara  efektif
kebijaksanaan keselamatan dan perlindungan perusahaan.

3. Ketentuan International Safety Management (1SM) Code
Menurut buku International Safety Management Code (2015), isi ISM Code
terdiri dari 16 elemen dan terbagi menjadi 2 bagian yaitu :
Bagian A (Implementasi)
a. Umum (elemen 1)
1) Déefinisi

Definisi berikut ini berlaku untuk bagian A dan B dari Codeini:

a) Mangemen Keselamatan Internasiona I1SM Code: Code
M angjemen K eselamatan Internasional untuk Pengoperasian kapal
yang aman dan untuk pencegahan polus sebagaimana diadopsi
oleh Mgelis, Y ang mungkin diamandemen oleh Organisasi.

b) Perusahaan: Pemilik kapal atau organisasi lain atau person seperti
Mangjer, atau Pencarter kapal (Bareboat Charter), yang telah
mempunyai tanggung jawab untuk pengoperasian kapal dari
pemilik kapal dengan asumsi tanggung jawab tersebut telah setujui
untuk mengambil alih semua tugas dan tanggung jawab yang
diberlakukan oleh code ini

c) Administrasi: Pemerintah suatu Negara yang berhak bendera
kapalnya untuk dikibarkan.

7



2)

d)

f)

¢))

h)

)

K)

Sistem Mangemen Kesdlamatan: adalah sistem terstruktur dan
terdokumentasi yang membolehkan personel perusahaan untuk
menerapkan secara efektif kebijakan Keselamatan dan
Perlindungan Lingkungan Perusahaan.

Dokumen Kepatuhan: dokumen yang dikeluarkan untuk
Perusahaan yang mematuhi persyaratan Code ini.

Sertifikat Mangemen Kesdlamatan (SMC): dokumen yang
dikeluarkan untuk kapal yang menandakan bahwa perusahaan dan
manajemen kapalnya beroperasi sesuai dengan sistem manajemen
keselamatan yang disetujui.

Bukti Objektif : informasi kuantitatif atau kualitatif, catatan atau
pernyataan atau fakta yang berkaitan dengan keselamatan atau
keberadaan dan implementass elemen sistem manajemen
keselamatan, yang didasarkan pada pengamatan, pengukuran atau
pengujian dan yang dapat diverifikasi.

Pengamatan: Suarat pernyataan (statement of Fact) yang dibuat
selama audit mangjemen keselamatan dan didukung oleh bukti
objektif.

Ketidaksesuaian: situasi yang diamati dimana bukti objektif
menunjukkan tidak terpenuhinya persyaratan tertentu
Ketidaksesuaian utama/major: penyimpangan Yyang dapat
diidentifikass yang menimbulkan ancaman serius terhadap
keselamatan personel atau kapa atau risiko serius terhadap
lingkungan yang memerlukan tindakan korektif segera atau
kurangnya implementasi yang efektif dan sistematis dari code ini
Tangga ulang tahun: hari dan bulan setiap tahun yang sesuai
dengan tanggal berakhirnya dokumen atau sertifikat yang relevan.
Konvensi: Konvens Internasional untuk Keselamatan Hidup di
Laut,(SOLAS) 1974 sebagaimanatelah diubah.

Objektif
a) Tujuan dari ISV Code

Tujuan Code ini adalah untuk memastikan keselamatan di laut,

pencegahan cedera manusia atau kehilangan nyawa, dan



menghindari kerusakan lingkungan, khususnya, lingkungan lauit,

dan property.

b) Tujuan manajemen keselamatan Perusahaan harus, antaralain:

D)

)

()

M enyediakan praktik-praktik yang aman dalam operasi kapal
dan lingkungan kerja yang aman.

Menilai semua risiko yang teridentifikasi pada kapanya,
personel dan lingkungannya dan membuat perlindungan
yang sesuai.

Secara terus menerus meningkatkan skills mangemen
keselamatan personil di darat dan di atas kapal, termasuk
mempersigpkan keadaan darurat terkait keselamatan dan

perlindungan lingkungan.

c) Sistem mangemen keselamatan harus memastikan:

1)
2)

3) Aplikas

K epatuhan terhadap peraturan dan ketentuan mandatory
Code pedoman, dan standar yang berlaku yang
direkomendasikan oleh Organisasi, Administrasi, Biro

klasifikasi dan organisasi industri maritim diperhatikan.

Persyaratan standar ini dapat diterapkan untuk semua kapal.
4) Persyaratan fungsional untuk Safety Management System (SMS)

a) Persyaratan fungsional untuk Safety Management System (SVIS)

b) Setiap Perusahaan harus mengembangkan, menerapkan, dan

memelihara Sistem Mangemen Keselamatan yang mencakup

persyaratan fungsional berikut:

D
)

©)

(4)

K ebijakan keselamatan dan perlindungan lingkungan.
Instruksi dan prosedur untuk memastikan operasi kapal yang
aman dan perlindungan lingkungan sesuai dengan peraturan
internasional dan undang-undang bendera Negara yang
relevan.

Tingkat kewenangan yang ditentukan dan jalur komunikasi
antara, dan diantara, personil darat dan kapal.

Prosedur untuk melaporkan kecelakaan dan ketidaksesuaian

dengan ketentuan standar ini.



(5) prosedur untuk mempersigpkan dan tindakan dalam situasi
darurat.
(6) prosedur untuk audit internal dan tinjauan manaemen

(management review).

b. Kebijakan keselamatan dan perlindungan lingkungan (elemen 2)

1)

2)

Perusahaan harus menetapkan kebijakan keselamatan dan
perlindungan lingkungan yang menjelaskan bagai mana tujuan yang
diberikan dalam paragraf 1.2 akan tercapai.

Perusahaan harus memastikan bahwa kebijakan tersebut diterapkan
dan dimaintain disemuatingkat organisasi, baik yang berbasis kapal

maupun berbasis darat.

c. Tanggung jawab dan wewenang perusahaan (el emen 3)

1)

2)

3)

Jika entitas yang bertanggung jawab untuk pengoperasian kapal
selain pemilik, pemilik harus melaporkan nama lengkap dan detail
entitas tersebut kepada Administrasi.

Perusahaan harus menetapkan dan mendokumentasikan tanggung
jawab, wewenang dan keterkaitan semua personel yang mengelola,
melakukan, dan memverifikasi pekerjaan yang berkaitan terhadap
dan mempengaruhi keselamatan dan pencegahan polusi.
Perusahaan bertanggung jawab untuk memastikan bahwa sumber
dayayang memadai dan dukungan berbasisdarat (kantor) disediakan
untuk mengizinkan orang yang ditunjuk untuk menjalankan

fungsinya.

d. Designated Person Ashore (DPA) (elemen 4)
Untuk memastikan operasi yang aman disetiagp kapa dan untuk

menyediakan perantara antara perusahaan dan senior staff di kapal,

setigp perusahaan, sebagaimana mestinya, harus menunjuk seseorang

atau beberapa orang, di darat yang memiliki akses langsung ke tingkat

manajemen tertinggi. Tanggung jawab dan wewenang orang atau orang-

orang yang ditunjuk harus mencakup pemantauan aspek keselamatan dan

pencegahan polus dari operasi setigp kapal dan untuk memastikan
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bahwa sumber daya yang memadai dan dukungan berbasis darat

diterapkan, sebagaimana diperlukan.

e. Tanggung jawab dan otoritas Nakhoda (elemen 5)

1) Perusahaan harus secarajelas menetapkan dan mendokumentasikan

2)

tanggung jawab Nakhoda sehubungan dengan:

a)

b)
0)

d)

€)

Menerapkan kebijakan keselamatan dan perlindungan
lingkunganPerusahaan.

Memotivas kru dalam mengamati kebijakan itu.

Mengeluarkan perintah dan instruksi yang sesual dengan cara
yang jelas dan sederhana.

Memverifikasi bahwa persyaratan yang ditentukan diamati.
Mereview SMS dan melaporkan kekurangannya ke manajemen
berbasis darat secara berkala.

Perusahaan harus memastikan bahwa SVIS yang digunakan diatas

kapal beris pernyataan yang jelas yang menekankan otoritas
Nakhoda. Perusahaan harus menetapkan dalam SVIS bahwa
Nakhoda memiliki wewenang utama (Overriding Authority) dan

tanggung jawab untuk membuat keputusan sehubungan dengan

keselamatan dan pencegahan polusi dan untuk meminta bantuan

Perusahaan sebagai mana diperlukan.

f. Sumber daya dan personil (elemen 6)
1) Perusahaan harus memastikan bahwa Nakhoda adalah:

2)

a)
b)
0)

Memenuhi syarat untuk sebagai komando.
Memahami sepenuhnya dengan SMS Perusahaan.
Memberikan dukungan yang diperlukan sehingga tugas-tugas

Nakhoda dapat dilakukan dengan aman.

Perusahaan harus memastikan bahwa setiap kapal adalah:

a)

b)

diawaki dengan pelaut yang berkualitas, bersertifikat dan fit
sesuai dengan persyaratan nasional dan internasional.
dijaga secara tepat sehingga mencakup semua aspek untuk

menjaga operasi yang aman di atas kapal.
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3)

4)

5)

6)

7)

Perusahaan harus menetapkan prosedur untuk memastikan bahwa
personel baru dan personel yang dipindahkan ke penugasan baru
terkait keselamatan dan perlindungan lingkungan diberi pengenalan
yang sesuai dengan tugas mereka. Instruksi yang penting untuk
diberikan sebelum berlayar harus diidentifikasi, didokumentasikan
dan diberikan.

Perusahaan harus memastikan bahwa semua personel yang terlibat
dalam SMS Perusahaan memiliki pemahaman yang memadai atau
aturan, peraturan-peraturan, kode, dan pedoman yang relevan.
Perusahaan harus menetapkan dan memelihara prosedur untuk
mengidentifikasi setiap pelatihan yang mungkin diperlukan dalam
mendukung SMS dan memastikan bahwa pelatihan tersebut
disediakan untuk semua personel terkait.

Perusahaan harus menetapkan prosedur dimana persone kapal
menerima informasi yang relevan tentang SMS dalam working
language atau bahasa yang dipahami oleh mereka.

Perusahaan harus memastikan bahwa personel kapa dapat
berkomunikas secara efektif dalam melaksanaan tugas mereka

sesua dengan SMS,

. Pengembangan rencana pengoperasian kapal (elemen 7)

Perusahaan harus menetapkan prosedur, rencana, dan instruksi, termasuk

check list yang sesuai, untuk operasi utama kapal terkait keselamatan

personel, kapal, dan perlindungan lingkungan. Berbagai tugas harus

didefinisikan dan ditugaskan kepada personel yang berkualifikasi.

. Kesigpan menghadapi keadaan darurat (elemen 8)

1)

2)

3)

Perusahaan harus mengidentifikas kemungkinan situasi darurat
kapal dan menetapkan prosedur untuk meresponsnya.

Perusahaan harus membuat program untuk latihan dan melakukan
latihan untuk mempersiapkan tindakan darurat

SMS harus menyediakan langkah-langkah atau tindakan untuk
memastikan bahwa organisasi Perusahaan dapat merespons setiap
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saat terhadap bahaya, kecelakaan, dan situas darurat yang
melibatkan kapal-kapal nya.

Laporan dan analisa kecel akaan/ketidak sesuaian (elemen 9)

1)

2)

1)

2)

3)

4)

SMS harus mencakup prosedur yang memastikan bahwa
ketidaksesuaian, kecelakaan, dan situasi berbahaya dilaporkan
kepada Perusahaan, disdlidiki dan dianalisis dengan tujuan
meningkatkan keselamatan dan pencegahan polusi.

Perusahaan harus menetapkan prosedur untuk pelaksanaan tindakan
korektif, termasuk langkah-langkah yang dimaksudkan untuk

mencegah terulangnya suatu ketidaksesuaian.

. Pemeliharaan kapal dan perlengkapannya (elemen 10)

Perusahaan harus menetapkan prosedur untuk memastikan bahwa

kapal dirawat sesuai dengan ketentuan peraturan dan ketentuan

terkait dan dengan persyaratan tambahan apa pun yang mungkin

ditetapkan oleh Perusahaan.

Daam memenuhi persyaratan ini, Perusahaan harus memastikan

bahwa:

a) inspeks dilakukan padainterval yang sesuai,

b) segala ketidaksesuaian dilaporkan dengan kemungkinan

penyebabnya, jika diketahui

c¢) Mengambil tindakan korektif yang tepat

d) catatan kegiatan ini dimaintain
Perusahaan harus mengidentifikasi peralatan dan sistem teknis yang
merupakan kegagalan operasiona mendadak yang dapat
mengakibatkan situasi berbahaya. SMIS harus menyediakan langkah-
langkah spesifik yang bertujuan meningkatakan kehandalan peralatan
sistem tersebut. Langkah-langkah ini harus mencakup pengetesan
berkala terhadap pengaturan dan peraatan siaga atau sistem teknis
yang tidak digunakan secaraterus menerus.
Inspeks yang disebutkan dalam poin b serta tindakan yang mengacu
pada poin ¢ harus diintegrasikan dalam perawatan operasiona kapal

rutin.
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k. Dokumentasi (elemen 11)

1)

2)

3)

Perusahaan harus menetapkan dan memelihara prosedur untuk

mengontrol semua dokumen dan data yang relevan dengan SMS.

Perusahaan harus memastikan bahwa:

a) Dokumen yang valid tersediadi semualokas yang relevan.

b) Perubahan pada dokumen direview dan disetujui oleh personel
yang berwenang.

c) Dokumen yang sudah tidak valid segera dilepas

Dokumen vyang digunakan untuk menggambarkan dan

mengimplementasikan SVIS dapat disebut sebagai “Manual

Manajemen Keselamatan” Dokumentasi harus disimpan dalam

bentuk yang Perusahaan anggap paling efektif. Setiap kapal harus

membawa semua dokumentasi yang relevan dengan kapalnya.

Verifikasi, Review, dan Evaluasi (elemen 12)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perusahaan harus melakukan audit keselamatan internal di kapal dan
darat dengan interval tidak lebih dari dua belas bulan untuk
memverifikas apakah kegiatan keselamatan dan pencegahan polusi
sesuai dengan SMIS. Dalam keadaan luar biasa, interval ini dapat
dilampaui, namaun tidak Iebih dari tiga bulan.

Perusahaan harus secara berkala memverifikasi apakah semuaorang
yang mel akukan tugas terkait | SV bertindak sesuai dengan tanggung
jawab Perusahaan berdasarkan Standar ini.

Perusahaan harus secara berkala mengevaluasi efektivitas SMS
sesual dengan prosedur yang ditetapkan oleh Perusahaan.

Audit dan kemungkinan tindakan korektif harus dilakukan sesuai
dengan prosedur yang terdokementasi

Personel yang melakukan audit harus independen dari area yang
diaudit kecuai ini tidak dapat dilakukan karena ukuran dan sifat
Perusahaan.

Hasil audit dan review harus diperhatikan oleh semua personel yang

memiliki tanggung jawab di area yang terlibat.
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7) Personil mangemen yang bertanggung jawab untuk area yang
terlibat harus mengambil tindakan korektif tepat waktu atas

ketidaksesuaian yang ditemukan.

Bagian B (Sertifikas dan Verifikasi) (elemen 13-16)

Pemerintah di negara bendera (Flag administration) atau suatu
badan/organisasi yang diakui olehnya (RO), akan mengirimkan auditor-
auditor eksternal untuk mengecek sistem mangemen kesdlamatan dari
perusshaan di kantor dan di atas kapal-kapanya. Setelah ia memastikan
dirinya bahwa sistem tersebut telah berjalan, pemerintah negarabendera kapal
akan mengeluarkan Document of Compliance untuk kantor dan Safety

Management Certificate untuk setiap kapalnya.

. Tujuan International Safety Management Code

Tujuan ISM Code adalah untuk menjamin keselamatan dilaut, mencegah
kecelakaan dan hilangnya jiwa manusia serta menghindari kerusakan
lingkungan khususnya lingkungan laut dan serta hilangnya harta benda
Tujuan dari di berlakukannya International Safety Management (I1SM) Code
diantaranya berfokus pada hal-hal berikut (Thamrin,2015):

a  Memastikan keselamatan di laut.

b. Mencegah kecelakaan manusia/hilangnya nyawaljiwa.

c. Menghindari kerusakan-kerusakan lingkungan yang diakibatkan

kecel akaan dan npencemaran laui.

. Instansi-instans Terkait Dalam International Safety Management Code
Untuk mendapatkan sertifikat International Safety Management (I1SM) Code,
tentunya melibatkan beberapa pihak yang terkait dalam proses pembuatannya.
Berikut ini adalah pihak-pihak yang terkait dalam sertifikat International
Safety Management (1SM) Code :
a.  BiroKlasifikas Indonesia (BKI)
Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang ditunjuk sebagai
satusatunya Badan klasifikasi nasional untuk melakukan pengkelasan
kapal niaga berbendera Indonesia maupun asing yang secara reguler

beroperasi di perairan Indonesia.
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Syahbandar

Syahbandar adal ah pejabat pemerintah di pelabuhan yang diangkat oleh
Menteri dan memiliki kewenangan tertinggi untuk menjalankan dan
melakukan pengawasan dan dipenuhi ketentuan-ketentuan peraturan
perundang-undangan untuk menjamin keselamatan dan keamanan
pelayaran. (Pristika handayani,2015)

Direktorat Jendral Perhubungan Laut

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut merupakan unsur pelaksana
pada Kementerian Perhubungan Republik Indonesia yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Perhubungan Republik
Indonesia.

Komisi Informasi Pusat

sebuah lembaga mandiri yang lahir berdasarkan Undang- Undang
nomor 14 Tahun 2008 tentang K eterbukaan Informasi Publik.
Galangan Kapal

Galangan kapal adalah sebuah tempat yang dirancang untuk
memperbaiki dan membuat kapal. Kapal-kapal ini dapat berupa kapal
pesiar/lyacht, armada militer, cruise line, pesawat barang
ataupenumpang.

Direktorat Perkapalan dan Kepelautan

Direktorat Perkapalan dan Kepelautan mempunyai tugas mel aksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervis
sertaevaluasi dan pelaporan di bidang kelaiklautan kapal, perlindungan

lingkungan maritim dan kepelautan.

. Pengertian Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja merupakan prioritas penting bagi pelaut profesional saat

bekerjadi atas kapal. Seluruh perusahaan pelayaran memastikan bahwa crew

mereka mengikuti prosedur keamanan pribadi dan aturan semua operasi yang
dibawadiatas kapal. (Hadi Supriyono, 2017 : 14)

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigras Republik
Indonesia Nomor PER.O8/MEN/VI1/2010 tentang alat pelindung diri yang
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selanjutnya disingkat menjadi APD merupakan suatu alat yang mempunyai
kemampuan untuk melindungi diri seseorang yang fungsinya mengisolasi
sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahayadi tempat kerja. (Tofan Agung
Eka Prasetya, 2016)

Sesuai dengan peraturan ini, maka pengusaha wajib menyediakan APD bagi
pekerja buruh dittempat kerja. APD harus sesuai dengan Standar Nasional
Indonesia (SNI) atau Standar yang berlaku serta wajib diberikan oleh
pengusaha secara Cuma-Cuma. Selain itu pengusaha wajib mengumumkan
secaratertulis dan memasang rambu-rambu mengenai kewajiban penggunaan
APD di tempat kerja.
Untuk mencapai keamanan maksimal di kapal, langkah awa memastikan
bahwa seluruh crew kapal memaka peralatan pelindung pribadi mereka
dibuat untuk berbagai macam jenis pekerjaan yang dilakukan pada kapal.
Berikut ini adalah peralatan dasar pelindung diri yang harus ada dikapal
untuk menjamin keselamatan pekerjaan:
a. Wearpack
Pakaian pelindung atau disebut wear pack yang melindungi tubuh anggota
awak dari bahan-bahan berbahaya seperti minyak panas, air, percikan
pengelasan.
b. Helm
Bagian paling penting bagi tubuh manusia adalah kepala. Perlu
perlindungan terbaik yang sediakan oleh helm plastik keras di atas kapal.
Sebuah tali dagu juga di sediakan dengan helm yang menjaga helm di
tempat ketika perjalanan atau jatuh.
c. Safety boots
Maksimal dari ruang internal kapa digunakan oleh kargo dan mesin,
terbuat dari logam keras yang sangat berbahaya bagi pekerja. Manfaat
Safety boots disini untuk memastikan bahwatidak adaluka yang terjadi di
kaki para pekerjaatau crew di atas kapal.
d. Sarung Tangan
Berbagai jenis sarung tangan disediakan di kapal, sarung tangan ini

digunakan dalam operasi dimanahal ini menjadi keharusan untuk lindungi
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tangan orang-orang. Beberapa sarung tangan yang diberikan adal ah sarung
tangan tahan panas, untuk bekerjadi permukaan yang panas, sarung tangan
kapas, untuk operasi pekerjaan yang normal, sarung tangan las, sarung
tangan kimia.

. Googless

Mata adalah bagian paling sensitif dari tubuh manusia dan pada oprasi
sehari-hari memiliki kemungkinan besar untuk cedera mata, kaca
pelindung atau kacamata digunakan untuk perlindungan mata, sedangkan
kacamata las digunakan untuk operasi pengelasan yang melindungi mata
dari percikan intensitas tinggi.

Plug

Di ruang mesin kapa menghasilkan frekuensi suara yang sangat tinggi
untuk telinga manusia, bahkan dalam beberapa menit dapat menyebabkan
sakit kepala, iritas dan gangguan pendengaran. Sebuah penutup telinga
atau stiker telinga digunakan pada kapal untuk mengimbangi suara yang
di dengar oleh manusia dengan aman.

. Safety Harness

Operasi kapal rutin mencakup perbaikan dan pengecetan permukaan yang
tinggi memerlukan anggota crew untuk menjangkau daerah-daerah yang
tidak mudah di akses. Safety harness di gunakan oleh operator di suatu
ujung dan di ikat padatitik kuat pada ujung talinya.

. Masker

Kain karbon yang melibatkan partikel berbahaya dan menor yang
berbahaya bagi tubuh manusia jika terhirup secara langsung, untuk
menghindari masker wajah digunakan sebagai perisai dari partikel
berbahaya.

Chemical Suit

Bahan kiami di atas kapal sangat sering digunakan dan beberapa bahan
kimia sangat berbahaya bila berkontak langsung dengan kulit manusia,
Chemical suit digunakan untuk menghindari situasi seperti itu.
Welding/Perisai

Welding adalah kegiatan yang umum di atas kapal untuk perbaikan
struktural dll. Juru las yang dilengkapi dengan perisai las atau topeng yang
melindungi mata dari kontak langsung dengan sinar ultraviolet dari
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percikan las. Hal ini harus diperhatikan dan sebaiknya pemakaian Welding
sheeld sangat diharuskan untuk keselamatan pekerja.

19



DESAIN KERANGKA PEMIKIRAN

DI PT LOGINDO SAMUDRAMAKMUR BALIKPAPAN

[ TERJADINYA KECELAKAAN KERJA ]

n:lentifikasi masal ah:
1

2.

3.

4.

unmooring.

KS.

Kurangnya penerapan | SV Code pada saat kegiatan lifting dan welding.
Kurangnya kesadaran awak kapal dalam menerapkan ISV Code.

Kurangnya pengetahuan awak kapal tentang keselamatan kerja.

Terjadinya Insiden benturan kapal dengan piling jetty pada saat kegiatan

Terhambatnya pengoperasian kapal karena terjadinya kecel akaan kerja.

~

/

Masalah

Kurangnya penerapan | SM Code pada saat kegiatan

lifting dan welding

\

Terjadinya Insiden benturan kapal dengan piling

jetty pada saat kegiatan unmooring

penyebab terjadinya masalah (root cause)

Tidak memakai APD
Kurangnya pelatihan dan orientasi
Penempatan personil yang tidak tepat

penyebab terjadinya masalah (root cause)

Kurangnya penerapan Master overriding
authority
Kurangnya komunikasi saat kegiatan unmooring

Solus yang mengacu pada ISV Code

Membuat Safety alert (ISV Code elemen 7)
Membuat dan mensosialisasikan JSA (1SM Code
elemen 3 dan 9)

Mutasi personel (ISM Code elemen 3 dan 6)

/

Solusi yang mengacu pada |SVl Code

M el aksanakan Stand Down Meeting (1SM Code
elemen 5 dan 9)
Membuat Safety alert (1S Code elemen 7)

/

P——

PT LOGINDO SAMUDRAMAKMUR BALIKPAPAN

[ MENUNJANGNYA KESELAMATAN KERJA J

Bagan 2.1

Bagan kerangka pemikiran
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu Pendlitian
Daam rangka menyusun skripsi, penelitian dilakukan pada saat penulis
melaksanakan Praktek Darat (PRADA) selama 8 bulan terhitung sgjak tanggal 30
Agustus 2020 sampai dengan 30 April 2021 di PT. Logindo Samudramakmur
Balikpapan. Pada masa praktek darat tersebut digunakan untuk mempelgjari suatu
keselamatan kerja dan mempelgari penerapan ISV Codes dalam memecahkan
masalah yang terjadi pada saat kegiatan kerja.

2. Tempat Pen€litian
Tempat pendlitian adalah di perusahaan tempat dimana peneliti melakukan

praktek kerjadarat yaitu di :

Nama Perusahaan : PT. LOGINDO SAMUDRAMAKMUR BALIKPAPAN

Alamat : Komp. Balikpapan Baru Blok G1 No. 7, Gn. Samarinda,
Kec. Balikpapan Utara, Kota Balikpapan, Kalimantan
Timur

Kode pos . 76114

Email : corporate@logindo.com

Nomor Telefon 1 +62.542. 872 090

Fax : +62.542. 876 963

B. METODE PENDEKATAN
Sebelum melakukan penelitian, menentukan metode pendekatan merupakan hal yang
mendasar. Memilih pendekatan penelitian berarti memilih kerangka kerja penelitian

ilmiah sebagai pedoman dalam merancang pel aksanaan suatu penelitian. Penelitian



dapat terlaksana berawal dari bagaimana peneliti menemukan pendekatan penelitian

yang tepat dengan persoalan pendlitian. (Iskandar Wiryokusumo, 2009 : 248)

M etode pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian :

a. Studi Kasus
Penulis melakukan metode pendekatan studi kasus dengan mempelgjari masalah-
masalah yang sedang dihadapi, dimana masalah-masalah yang ada akan dipelgari
terlebih dahulu dengan mengacu kepada SOP (Standard Operating Procedure)
atau dokumen-dokumen yang dapat membantu dalam pemecahan masalah yang
sedang dialami peneliti. Selama penulis melakukan praktek darat di PT. Logindo
Samudramakmur Balikpapan penulis melakukan pendekatan pemecahan masalah
dengan membaca-baca SOP dan buku tentang |SM Code. Di dalam SOP dan buku
ISV Code tesebut penulis dapat mempelgjari masalah-masalah yang mungkin
terjadi pada saat kegiatan berlayar beserta cara memecahkan masalah tersebut
dengan memberikan penanggulangan atau rekomendasi yang mengacu pada |SVI
Code.

b. Studi Pustaka
Penulis melakukan metode pendekatan studi pustaka dengan cara membaca SOP
dan buku-buku tentang 1SM Code atau buku-buku referensi yang ada hubungannya
dengan materi penulisan. Dalam mendukung pembahasan terhadap masalah yang
ada juga digunakan buku-buku referensi yang diperoleh dari berbagi sumber.
Adapun buku-buku referensi tentang 1SV Code tersebut dapat dilihat pada bagian
Daftar Pustaka.
Tujuan studi pustaka adalah untuk mencari data tentang masal ah penelitian dengan
mencari jawaban atas permasalahan dengan berpedoman pada buku. Tahap
tersebut sangat penting karena studi pustaka dilakukan dengan cara mempel gjari
buku atau hasil penelitian terdahulu.
Data yang digunakan untuk penulisan skripsi ini berupa data-data dan berbagai
macam informasi yang lengkap dan praktis. Dalam penyusunan skripsi dijelaskan
bagaimana penulis melakukan penelitian dan perolehan data.
Ada dua sumber data, yaitu :
1) Sumber Primer Menurut Sugiyono (2019:456) Data primer yaitu sumber data

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
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dilakukan. Dalam penyusunan skripsi menggunakan data yang didapat dengan
melakukan wawancara secara virtual dengan 2 Supervisor HSE yang dimana
diyakini mempunyai sumber data yang akurat mengenai suatu permasal ahan
yang terjadi.

2) Sumber Sekunder Menurut Sugiyono (2019:296) Sumber sekunder adalah
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder umumnya
berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip. Jadi
datasekunder bersifat mendukung dan melengkapi data primer. Y aitu dokumen
HSE performance yang beris semua data yang berhubungan dengan isi

pembahasan.

c. Problem Solving
Metode pendekatan dengan cara problem solving merupakan lanjutan dari
pendekatan studi kasus yang telah dilakukan terlebih dahulu oleh pendliti yang
mana telah dijelaskan di atas, sehingga problem solving adalah suatu proses
menemukan masalah dan memecahkan masalah berdasarkan data dan informasi
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh
data yang diperlukan selalu ada hubungan antara metode mengumpul kan data dengan
masalah penelitian yang ingin dipecahkan, dan masalah memberi arah dan
mempengaruhi metode pengumpulan data. Berdasarkan latar belakang dan
perumusan masalah yang penulis kerjakan sebelumnya, maka dalam menyusun
skrips tersebut penulis menggunakan beberapa metode sehingga penulis mampu
mendapatkan data yang benar, agar tujuan penulisan dapat tercapai dan sesuai dengan
judul yang penulis ambil. Adapun metode pengumpulan data yang penulis

pergunakan yaitu :

a. Observas
Penulis melakukan observas studi yang dilakukan secara sengaja dan sistematis
tentang fenomena sosia dan geaageaa aam dengan jalan pengamatan,

pencatatan atau pengujian yang bertujuan, khususnya untuk pengumpulan data.
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Metode dilakukan melaui pengamatan langsung pada obyek, dalam hal tersebut

yaitu mengamati suatu kegiatan kerja maupun operasional kapa yang

berlandaskan pada 1SM Code. Daam metode tersebut penulis melakukan

pengamatan secaralangsung anataralain:

1) Mengamati secara langsung bagaimana penerapan ISV Code dalam proses
kerja

2) Mempelgari dan memahami tentang penerapan ISM Code yang sudah
dilakukan melalui Safety record.

Tujuan penulis mengadakan observas adalah agar penulis mengerti akan obyek

yang dijadikan topik yaitu proses kerja dan pengoperasian kapal serta dapat

memberikan penanggulangan yang tepat terhadap suatu masal ah dengan mengacu

pada |l SM Code. Penulis melakukan metode tersebut pada saat mel akukan praktek

darat di PT. Logindo Samudramakmur Balikpapan.

. Wawancara

Wawancara adalah suatu proses memperoleh suatu keterangan melalui

percakapan dengan cara bertatap muka secara langsung antara penanya dengan

penjawab, wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi yang aktual, untuk

menaksir dan menilai kepribadian individu, atau untuk tujuan konseling atau

penyuluhan. Metode wawancara tersebut penulis lakukan dengan menanyakan

langsung kepada 2 orang Supervisor HSE yang bertanggung jawab dalam

memastikan keselamatan dan keamanan suatu proses kerja dan pengoperasian

kapal agar berjalan dengan baik.

Berikut penulis menanyakan langsung kepada Supervisor HSE tentang

permasalahan yang sering muncul pada kegiatan berlayar dan hal-hal yang

menyebabkannya, antara lain adalah sebagai berikut :

1) Apakah yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja di PT Logindo
Samudramakmur Balikpapan?

2) Apakah yang menyebabkan terjadinyainsiden pada saat pengoperasian kapal
di PT Logindo Samudramakmur Balikpapan?

3) Bagamana cara untuk mengatasi penyebab terjadinya masalah tersebut
dengan berlandaskan |SM Code?
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Adapun tujuan pokok dari wawancara adalah untuk memperoleh data-data yang
aktual secaralangsung mengenai fungsi penerapan | SV Code dalam memecahkan
suatu masal ah.

c. Studi Dokumentas
Metode tersebut penulis lakukan dengan mengambil gambar atau foto tentang
obyek yang diteliti, sehingga penulis dapat mengetahui penerapan ISV Codes
yang sudah diterapkan.

D. SUBJEK PENELITIAN

Dalam penulisan skrips  dengan judul “OPTIMALISAS PENERAPAN
INTERNATIONAL  SAFETY MANAGEMENT (1SM)  Code TERHADAP
KESELAMATAN KERJA DI PT LOGINDO SAMUDRAMAKMUR BALIKPAPAN”
penulis melakukan penelitian dengan subjek penelitian berupa penerapan |1SM Code
dalam memecahkan suatu masalah yang terjadi. Penentuan objek penelitian tersebut
sesuai dengan masalah yang dialami di PT. Logindo Samudramakmur Balikpapan
yaitu masih ada kecel akaan kerja dan Insiden berlayar yang dimana dapat merugikan
kegiatan operasional kapal.

E. TEKNIK ANALISISDATA

Daam pembuatan suatu karya ilmiah, diperlukan penelitian terlebih dahulu agar
dapat memperoleh data-data yang konkret guna dapat menguraikan masalah
pokok yang terdapat dalam suatu laporan. Dalam penulisan skripsi ini teknik
analisis yang digunakan adalah teknik analisis FISHBONE (tulang ikan). Diagram
Fishbone adalah salah satu metode didalam meningkatkan kualitas. Sering juga
diagram ini disebut dengan diagram sebab-akibat (cause effect diagram). Dikatakan
diagram Fishbone (tulang ikan) karena memang berbentuk mirip tulang ikan.

Manfaat diagram Fishbone adalah untuk mengidentifikasi dan mengorganisasi
penyebab-penyebab yang mungkin timbul dari efek spesifik dan kemudian
memisahkan akar penyebabnya. Dengan adanya diagram Fishbone sebenarnya
memberi banyak sekali keuntungan didunia bisnis. Selain memecahkan masalah
kinerja yang menjadi perhatian penting perusahaan, masalah-masalah klasik
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lainnya juga terselesakan. Dan pada dasarnya diagram Fishbone dapat
dipergunakan untuk kebutuhan-kebutuhan berikut:

1. Membantu mengidentifikasi akar penyebab dari suatu masalah.

2. Membantu membangkitkan ide-ide untuk menyel esaikan suatu masal ah.

3. Membantu dalam penyelidikan atau mencari faktalebih lanjut.

4. Mengidentifikasi tindakan (bagaimana) untuk menciptakan hasil yang diinginkan.
5. Membahas issue secara lengkap dan rapi.

6. Menghasilkan pemikiran baru.

Dengan menggunakan diagram Fishbone diharapkan dapat memberikan
kemudahan dan menjadi bagian penting bagi penyel esaian masalah yang muncul bagi
perusahaan. Berikut diagram Fishbone (sebab-akibat) yang akan diteliti oleh penulis:

LELRIL WHF

TETAH WHY

CAUSE LB L WNHTY

CALSC

EFFECT

DETALWEY CALEE

CAUSE

= TFTAL 'WHY
DETALWEY

Diagram 3.1
Diagram Fishbone cause-effect (sebab-akibat)

Langkah-langkah pembuatan diagram Fishbone:

1. Menyepakati pernyataan masalah.

2. Mengidentifikasi kategori-kategori.

3. Menemukan sebab-sebab potensial.

4. Mengkaji dan menyepakati sebab-sebab yang paling mungkin.

26



BAB IV
ANALISISDAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
1. Struktur Organisasi PT Logindo Samudramakmur Balikpapan

Director

Operation Director

Business Quiality HSE Operation Purchasing IT
Development M anagement (DPA) ‘

‘ | Finance

Operation Y ard Operation ‘
i HR/GA
Maintenance
|
Crewing

PT Logindo Samudramakmur Balikpapan merupakan perusahaan yang bergerak
daam bidang jasa kelautan terpadu yang memiliki dan mengoperasikan 60
beragam jenis kapal untuk mendukung kegiatan eksplorasi, pengembangan, dan
produksi minyak & gas. Perusahaan ini didirikan sgak tahun 1995 oleh Eddy
Kurniawan Logam & Rudy Kurniawan Logam. Dan sgak tahun 1997 mulai
berkomitmen untuk fokus di bidang penyediaan jasa maritim terpadu untuk
mendukung industri hulu minyak & gas bumi. Perusahaan ini memiliki 2 kantor
yaitu kantor Pusat yang beralamat di Graha Corner Stone, JI. Rgjawali Selatan 11
No.1 Jakarta Pusat dan kantor cabang yang beralamat di Komp. Balikpapan Baru
Blok G1 No. 7, Gn. Samarinda, Kec. Baikpapan Utara, Kota Balikpapan,
Kalimantan Timur.



2. Divis Health Safety Environment (HSE)
HSE adalah singkatan dari hedth, safety, and environment yang merupakan
serangkaian proses dan prosedur yang mengidentifikasi potensi bahaya pada
lingkungan kerja tertentu. Pengembangan praktik HSE dilakukan untuk
mengurangi dan/atau menghilangkan bahaya serta melatih karyawan untuk
pencegahan kecelakaan atau respons terhadap sesuatu yang mengancam.

Sister mang emen HSE berpatokan pada kesehatan, keselamatan, dan lingkungan
di tempat kerja. Industri manufaktur merupakan salah satu contoh tempat kerja di
mana HSE amat diperlukan agar karyawan terlindungi dari kecelakaan yang
disebabkan oleh mesin dan peralatan yang mereka gunakan. Di Indonesia, HSE
dikenal juga dengan K3 atau Kesehatan dan Kesdlamatan Kerja. Dalam
perkembangannya, HSE menjadi bagian atau divis khusus yang ada dalam
struktur internal suatu perusahaan untuk memastikan pengelolaan keselamatan,
kesehatan, dan lingkungan kerja secara umum. HSE umumnya ditempatkan di
bawah departemen sumber daya manusia (SDM) karena erat hubungannya dengan

keselamatan karyawan di tempat kerja.
Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab seorang HSE besertaklasifikasinya:

a. HSE Officer
1) Melakukan identifikasi serta pemetaan dari potensi bahaya
yang berpeluang terjadi padalingkungan kerja.
2) Membuat dan memelihara dokumen terkait K3.
3) Membuat suatu gagasan yang berkaitan dengan program K 3.
4) Melakukan evaluasi kemungkinan atau peluang insiden kecelakaan yang
dapat terjadi.
5 Menjadi penghubung antara regulasi pemerintah dan kebijakan
perusahaan.
b. HSE Supervisor
1) Memastikan seluruh pekerja sadar akan kepentingan memaka Alat
Pelindung Diri.
2) Memastikan, memeriksa dan melakukan inspeksi bulanan mengenai
kelayakan dan kesediaan APD serta peralatan keselamatan kerja seperti
APAR, P3K, dlIl.
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3) Memastikan safety sign di lokasi kerja sudah di pasang dengan baik.

4) Memberikan pelatihan kepada pekerja seperti pemakaian APAR, P3K,
Tanggap Darurat, dil.

5) Memantau penerapan SOP sudah dilaksanakan dengan baik oleh seluruh
karyawan.

6) Membuat program untuk meminimalisir Limbah B3 agar terakomodir
dengan baik.

7) Menyediakan penampungan limbah B3 setiap unit pekerjaan.

8) Pemeriksaan rutin terhadap dampak dan bahaya pada pekerjaan yang
dilaksanakan.

9) Melaksanakan dan membuat program HSE Meeting setiap bulannya.

10) Mengadakan dan memimpin simulasi keadaan darurat setiap bulannya
supaya saat keadaan darurat sesungguhnyaterjadi sudah bisa diantisipasi.

11) Memperoleh |aporan setiap bulannya mengenai inspeksi tersebut.

12) Mengadakan briefing dan instruksi setiap harinya kepada HSE Officer,
Man / Staff.

13) Menegur dan memberikan sangsi kepada pekerja yang melanggar
peraturan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang telah ditetapkan.

14) Mengkoordinir surat ijin kerja aman / work permit sudah dijalankan pada
setiap unit kerja terutama kontraktor.

15)Dapat memecahkan masalah, menginsvestigasi, mengaudit dan
memberikan masukan untuk sesuatu yang kurang aman.

c. HSE Manager

1) Mengaudit dan melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan kerja.

2) Memberikan peraturan-peraturan standart dalam setiap Prosedur
pekerjaan.

3) Menjadi penyambung informasi perusahaan dengan pihak HSE di lokasi
proyek maupun di Unit pekerjaan.

4) Merecruit calon karyawan pada divis health, safety, environment yang
sesuai kualifikasi

5) Bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan proyek dari aspek
HSE.
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6) Bertanggung jawab terhadap keselamatan kerja dan keamanan dilokas
proyek serta anak buahnya seperti safety officer, safety supervisor, safety
engineer, safety admin, safety man dll.

Daam menunjang keselamatan kerja dan keselamatan pengoperasian kapal
ada beberapa hal yang harus diperhatikan salah satunya adalah penerapan |SVI
Code. Dengan diterapkannya 1SV Code segala bentuk kejadian yang tidak
diinginkan dapat diminimalisir. Oleh karena itu sangat ditekankan kepada
seluruh awak kapal dan pekerja di darat untuk memperhatikan segala aspek
kesclamatan pada saat melakukan suatu pekerjaan maupun Saat
mengoperasikan kapal dengan cara melakukan pekerjaan berpedoman pada

manual book atau SOP yang ditetapkan perusahaan.

Berdasarkan pengalaman penulis pada saat melakukan praktek darat terdapat
masal ah yang terjadi pada saat kegiatan kerja maupun pengoperasian kapal di
PT Logindo Samudramakmur Balikpapan antaralain, terjadi kecelakaan kerja
dan terjadi Insiden pengoperasian kapal .

Dengan masalah yang ditemukan tersebut penulis berusaha untuk
memaparkan dan mencari penyebab terjadinya masalah, serta memberikan
penanggulangan masalah tersebut dengan mengacu pada ISV Code. Berikut
masalah yang ditemukan pada saat penulis mel aksanakan praktek darat:

3. Kurangnya penerapan |SM Code pada saat kegiatan lifting dan welding.

a. Pada hari Selasatanggal 29 September 2020 pukul 10:05 WITA dilakukan
pekerjaan install wire winch penarik kapa di Galangan Muara Kembang.
Pekerjaan tersebut dilakukan oleh team maintenance yang terdiri dari 1 orang
operator crane dan dibantu oleh team yang lain sebanyak 4 orang (Hartono —
Welder, Hery — Opr Crane, Sudrgjat, Candra), dan Pak Berlin yang membantu
mengawasi kegiatan lifting tersebut. Pada saat proses pemindahan wire
dengan menggunakan crane, secara tidak senggja tangan kanan Sdr. Hartono
memegang wire crane yang sedang proses mengangkat (dengan maksud ingin
memperbaiki posis wire) dan bagian ujung jari yang menyentuh bagian

dalam wire crane tangan kanan yang menggunakan sarung tangan tersebut

30



tersangkut dan terjepit antara wire dan pulley crane. Secara spontan Sdr.
Hartono berteriak stop sambil mengangkat tangan kiri dan langsung direspon
oleh crane operator untuk menghentikan pengangkatan. Melihat Sdr. Hartono
jarinya terjepit, semua team yang terlibat langsung memberikan bantuan
dengan carawire ditarik manual untuk melepaskan jari yang terjepit tersebut.
Korban langsung dibawa ke kantor untuk diberikan pertolongan pertamaoleh
team HSE (menggunakan peralatan dari isi box P3K). Pukul 10.20 Wita, Pak
Suyadi (Tim HSE yang sedang bertugas di Muara kembang) melapor ke DPA
(Pak Iskandar) terkait keadian tersebut dan memohon arahan proses
evakuasi. Pukul 10.30 Wita, selanjutnya team melakukan evakuasi dan
korban dibawa ke Klinik Maju sgjahtera untuk mendapatkan tindakan medis
lebih lanjut.

Gambar 4.1
Ciderayang dialami Welder
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Gambar 4.2
Penanganan medis

b. Padahari Jum'at tanggal 25 September 2020 pukul 09.00 wita IP melakukan
pengerjaan pemotongan plat ditempat yang sempit dengan menggunakan
gerinda 7inch dikarenakan plat yang akan dipotong tebal 16 mm. IP tidak
menggunakan kacamata sehingga percikan aumunium dari  proses
pemotongan tersebut masuk ke mata sebelah kanan. Pada awalnya yang
dirasa serpihan potongan amunium menempel dimata tetapi tidak terlalu
sakit dan IP hanya mencuci mata sampai mata sebelah kanan dirasa sudah
tidak pedih sehingga IP kembali melanjutkan pekerjaan.

Tanggal 26 September 2020 pukul 09.00 I P melakukan pekerjaan gerinda Pad
Eyedi LCT. Logindo Valiant. Pada saat mel akukan pengerjaan potongan besi
galvanis dengan menggunakan gerinda IP kembali tidak menggunakan
kacamata sehingga percikan besi masuk ke mata sebel ah kanan. 1P merasakan
ada sesuatu yang menancap di area bola mata kemudian IP menggosok mata

dengan menggunakan tangan. Rasa sakit sudah mulai hilang sehingga IP
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mengabaikan kejadian yang di alami selama 2 hari berturut-turut. Selanjutnya
di tanggal 27-28 September 2020 IP Merasakan mata sebelah kanan mulai
kabur, mengeluarkan air mata terus menerus, dan mata menjadi merah. Atas
kejadian tersebut 1P dilarikan ke rumah sakit untuk mendapatkan penanganan
medis lebih lanjut.

Gambar 4.3

Penanganan medis
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Gambar 4.4

Pekerjaan pemotongan plat

4. Terjadinya Insiden benturan kapal dengan piling jetty pada saat kegiatan
unmooring.
Pada 28 Februari 2021 pukul 11.10 : LCT Logindo Steadfast selesai melakukan
kegiatan bongkar muat di loading jetty CPU. 11.15 :Nahkoda kapal
menginformasikan kepada A/B untuk persiapan olah gerak dengan melepas tali
tambat buritan kemudian tali haluan. Setelah mendapat informasi tali haluan
sudah terlepas via radio dan melakukan pemeriksaan visual, Nahkoda
memutuskan untuk olah gerak. Sesaat selepas memulai olah gerak, perwira
mendapat info dari A/B bahwa matatali tambat buritan tersangkut di bolder jetty.
Perwira jaga kemudian menginstruksikan A/B untuk segera melepas/membuang
tali tambat, namun A/B malah mengikatkan tali tambat ke bolder kapal (posisi tali
kapal belum high tension). Perwira jaga lalu menginstruksikan untuk memotong
matatali di bolder kapal. Sebelum tali tambat sempat terpotong ,karena manuver
yang tidak terkontrol, haluan kapal sempat terdorong arus dan berputar hingga
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buritan kapal sempat mendorong piling di sisi timur jetty. Atas kejadian tersebut
tim HSE melakukan investigasi dengan mewawancarai Nakhoda beserta awak
kapal lainnya untuk mendapatkan data mengenai kronologi kejadian tersebut agar
dapat diberikan penanganan yang tepat.

B. ANALISISDATA
Sebelum melakukan pemecahan masal ah maka perlu dilakukan analisis data terlebih
dahulu seperti yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Adapun analisis data
adalah sebagai berikut:
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,.-"J WASTER OVERRIDING
AlTHOnmYT

\'“' MELAKSANAKAN
TERIADINYA STAND DOWHN MEETINE,
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CRIFMTASI

\ PLRSOMIL YANG
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Diagram 4.1
Diagram Fishbone

1. Mengapa penerapan ISM Code pada saat kegiatan lifting dan welding

kurang?

Berdasarkan hasil investigas tim HSE, adapun kurangnya penerapan 1SV Code

pada kegiatan lifitng adalah:

a. Penggunaan APD yang tidak tepat.
Penggunaan APD yang tidak tepat juga dapat menimbulkan kecelakaan
kerja. Mengingat peristiwa ini terjadi pada saat menjalankan pekerjaan
Lifting dimana pekerjaan tersebut mempunyai resiko yang tinggi sehingga
seluruh pekerja wajib memperhatikan segala aspek keselamatan. Kegjadian
bermula pada saat melakukan pekerjaan install wirewinch penarik kapal di
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gaangan Muara Kembang. Pekerjaan tersebut dilakukan oleh team
maintenance yang terdiri dari 1 orang operator crane dan dibantu oleh team
lain sebanyak 4 orang yaitu (Hartono-welder, Hery-operator crane,
Sudrgjat, Candra). Dalam peristiwa ini Sdr. Hartono selaku korban tidak
memaka APD yang tepat pada saat kegiatan lifting yaitu melakukan
pekerjaan lifting dengan menggunakan sarung tangan biasa atau tidak
menggunakan sarung tangan peredam tekanan (High Impact Gloves)
dimana saat itu secaratidak sengagja tangan kanan Sdr. Hartono memegang
wire crane yang sedang proses mengangkat (dengan maksud ingin
memperbalki posis wire) namun bagian ujung jari tangan kanan yang
menyentuh bagian dalam wire tersebut tersangkut dan terjepit antara wire

dan pulley crane sehingga menimbulkan cidera yang cukup serius.

Orientas dan pelatihan yang tidak cukup

Kurangnya pelatihan yang cukup sangat berdampak pada suatu kegiatan
kerja, terkhusus kegiatan lifting harus dilakukan oleh pekerja yang sudah
mengikuti pelatihan dan memiliki sertifikat. Selain itu sebelum melakukan
suatu pekerjaan yang mempunya resiko, pekerja harus membuat analisa
resiko (Job Safety Analysis) yang dimana dalam kejadian ini pekerja tidak
mel akukannya.

Penempatan personil yang tidak tepat untuk bekerja
Mengingat lifting merupakan suatu pekerjaan yang beresiko tinggi maka
pekerjaan tersebut harus dilakukan oleh pekerja yang telah mengikuti
pelatihan pekerjaan lifting dan sudah memiliki sertifikat. Dalam peristiwa
ini posis Sdr. Hartono adalah sebagai Welder atau juru las dimana posisi
tersebut tidak cocok untuk melakukan pekerjaan lifting.

Berdasarkan hasil investigasi tim HSE, adapun kurangnya penerapan I1SM
Code pada kegiatan welding adal ah:

Tidak menggunakan APD

Dalam peristiwa ini bermula dari seorang korban yaitu seorang IP yang
sedang melakukan pemotongan plat ditempat sempit dengan menggunakan
gerinda 7inch dikarenakan plat yang akan dipotong mempunyai ketebalan
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6mm. Dalam ha ini pekerja melakukan kesalahan yaitu melakukan
pekerjaan tersebut dengan tidak menggunakan APD yang lengkap salah
satunya tidak menggunakan kacamata pelindung (Safety googles). Dalam
proses pengerjaan secara tidak sengagja percikan alumunium dari proses
pemotongan tersebut masuk ke mata dan IP tersebut hanya mencuci
matanya sampal dirasa sudah tidak pedih lagi sampa akhirnya IP
mengabaikan keadian tersebut. Dan selang beberapa hari mata sebelah
kanan korban mulai kabur dan mengeluarkan air mata terus menerus dan

mata menjadi merah.

b. Orientas dan pelatihan yang tidak cukup

Selain tidak menggunakan APD yang lengkap, keadian ini mempunyai
faktor lain yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja antara lain
kurangnya orientasi/pelatihan yang cukup. Pemotongan plat merupakan
suatu pekerjaan yang memiliki cukup banyak resiko seperti tersayat,
terpotong, maupun masuknya serpihan benda asing ke dalam organ tubuh
melewati mata dan hidung. Atas kejadian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pekerja belum mempunyai orientasi yang cukup atas pekerjaan tersebut
karena pekerja kurang menyadari atas bahaya yang ditimbulkan jika
mel akukan pekerjaan dengan tidak memperhatikan aspek keselamatan.

Mengapa insiden benturan kapal dengan piling jetty pada saat kegiatan
unmooring terjadi?

Insiden dalam pengoperasian kapal mempunyai banyak penyebab seperti
keadaan cuaca, medan atau lintasan kapal, kondisi kapal, maupun kepiawaian
Nakhoda beserta awak kapal lain. Dalam kegjadian ini tim HSE telah melakukan
investigas dan menemukan penyebab terjadinya masalah (root cause) antara
lain crew kapal tidak menerapkan Master Overriding Authority yaitu
memaksakan diri untuk cast off tanpa bantuan crew darat untuk melepastali, dan
kurangnya komunikasi antara crew kapal dan crew darat dalam kegiatan

MOoor ing/unmooring.
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C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
Dari permasalahan-permasalahan yang terjadi pada proses kerja dan pengoperasian
kapal, maka perlu dipecahkan bagaimana cara penanggulangannya. Berikut adalah
alternatif pemecahan masalah dengan berlandaskan 1SM Code yang diperoleh dari

wawancara dengan Supervisor HSE:

1. Kurangnya penerapan | SM Code pada saat kegiatan lifting dan welding.
Berdasarkan 2 peristiwa kecelakaan kerja tersebut terdapat penyebab masalah
yang sama sehingga penulis akan mengerucutkan aternatif pemecahan masalah
agar lebih efektif. Berdasarkan hasil wawancara dengan Supervisor HSE berikut
adal ah beberapa rekomendasi untuk mengatasi permasalahan diatas:

a. Tidak menggunakan APD
1) Membuat safey alert/kampanye keselamatan
Daam kegjadian ini kecel akaan terjadi karenapekerjatidak menggunakan
pelindung jari dan pelindung mata pada saat melakukan pekerjaan yang
beresiko, sehingga safety alert yang dibuat adalah mengenai bahaya
bekerja tanpa menggunakan sarung tangan/bekerja menggunakan jari,
dan bahaya bekerja tanpa menggunakan kacamata pelindung.

Safety alert sering disebut juga kampanye keselamatan ini adalah
peringatan keselamatan tentang melakukan pekerjaan yang beresiko
dimana dapat berupa poster maupun selebaran yang akan diberikan
kepada pekerja maupun ditempelkan di areatempat kerja. Isi dari safety
alert ini adalah memaparkan penyebab terjadinya suatu kecelakaan
maupun resiko yang kemungkinan terjadi pada saat melakukan suatu
pekerjaan dan juga cara menghindarinya. Berikut adalah contoh safety
alert yang cocok untuk peristiwa kecelakaan kerja yang terjadi:
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Safety alert bekerja dengan menggunakan sarung tangan
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Gambar 4.6
Safety alert bekerja dengan menggunakan sarung tangan
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Pembuatan safety alert ini bertujuan agar memberikan peringatan atau
sosiadisal pentingnya menggunakan APD pada saat mel akukan pekerjaan
yang beresiko. Berdasarkan 1SM Code, pembuatan safety alert ini
merupakan salah satu contoh penerapan di dalam poin ISV Code elemen
ke 7 (Pengembangan rencana pengoperasian kapal). Berdasar buku
Introduction & 1SM Code Requirement edition 2008 oleh BKI, terdapat
poin yang tertulis pada elemen 1SV Code ke 7 antara lain "membuat
poster dan foto-foto tentang penggunaan alat keselamatan sertalMO Sgn

tentang arah evakuasi, Muster point dsb”.

2) Penambahan APD oleh perusahaan
Untuk melakukan suatu pekerjaan yang mempunyai resiko para pekerja
diharuskan menggunakan alat pelindung diri (APD) yang tepat. Dalam
hal ini perusahaan mempunya tanggung jawab menyediakan alat
pelindung diri untuk pekerjayang bekerjadi bawah naungan perusahaan.
Hal ini merupakan penanganan yang termasuk kedalam penerapan |SM

Code elemen ke 3 (Tanggung jawab dan wewenang perusahaan).

b. Kurangnya pelatihan dan orientasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan Supervisor HSE berikut adalah

rekomendasi untuk mengatasi permasal ahan diatas:

1) Membuat dan mensosialisasikan JSA.
Menurut OSHA 3071 revis tahun 2002, (JSA) Job Safety Analysys
adal ah Sebuah analisis bahaya pekerjaan atau teknik yang berfokus pada
tugas pekerjaan sebagai cara untuk mengidentifikasi bahaya sebelum
terjadi sebuah insiden atau kecelakaan kerja. Berfokus pada hubungan
antara pekerja, tugas, aat, dan lingkungan kerja. ldealnya, setelah
dilakukan identifikasi bahaya yang tidak terkendali, tentunya akan
diambil tindakan atau langkah-langkah untuk menghilangkan atau
mengurangi mereka ke tingkat risiko yang dapat diterima pekerja.

Dalam peristiwaini makalangkah yang tepat adalah tim HSE perusahaan
membuat dan mensosialisasikan JSA pekerjaan Lifting dan pekerjaan

pengelasan kepada para pekerja. Dengan tujuan setelah diberikan
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sosidlisas para pekerja dapat membuat JSA sebelum melakukan suatu
pekerjaan yang beresiko. Hal ini merupakan bentuk penerapan I1SM Code
elemen ke 3 (Tanggung jawab dan wewenang perusahaan) dimana
perusahaan wajib bertanggung jawab untuk menjamin keselamatan suatu
pekerjaan di semua kegiatan operasional perusahaan. Dan pembuatan
JSA sebelum melakukan pekerjaan merupakan penerapan ISM Code
elemen ke 9 (Laporan dan analisa kecelakaan/ketidak sesuaian) dimana
telah dituliskan di bab sebelumnya yaitu *“Perusahaan harus menetapkan
prosedur untuk pelaksanaan tindakan korektif, termasuk langkah-
langkah yang dimaksudkan untuk mencegah terulangnya suatu

ketidaksesuaian”.

c. Penempatan personil yang tidak tepat untuk bekerja

Daam melakukan suatu pekerjaan yang beresiko maka harus dilakukan oleh
pekerja yang sudah memiliki pengalaman dan memenuhi kualifikasi, atau
dalam arti lain pekerjaan yang dilakukan harus dilakukan oleh profesi yang
tepat. Dalam kejadian ini kecelakaan kerja terjadi karena pekerjaan lifting
yang beresiko dilakukan oleh personil yang tidak tepat, sebagaimana
mestinya dilakukan oleh Rigger/juru ikat namun dilakukan oleh Welder/juru
las. Atas kejadian tersebut makalangkah yang tepat untuk mengatasi masal ah
tersebut adalah perusahaan wajib bertanggung jawab untuk melakukan
mutasi personil yang berprofesi sebagai Rigger ke dalam tim kerja di
Galangan Muara Kembang dengan cara divisi crewing melakukan mutasi
dengan bernegosiasi kepada Rigger yang telah memenuhi kualifikas
berdasarkan pengalaman maupun sudah tersertifikasi yang dimana sedang
mel aksanakan off duty. Hal tersebut merupakan penanganan yang termasuk
kedalam penerapan |SM Code elemen ke 3 (Tanggung jawab dan wewenang
perusahaan) dan |SM Code elemen ke 6 (Sumber daya dan personel).

2. Terjadinya Insiden benturan kapal dengan piling jetty pada saat kegiatan
unmooring.
Terjadinya insiden pengoperasian kapal dapat mengakibatkan banyak kerugian

seperti kerugian operasional, kerusakan konstruksi, maupun cidera yang dialami

42



crew kapal. Dalam kejadian tersebut tim HSE telah melakukan investigasi dan

memperoleh beberapa rekomendasi untuk menangani kegjadian tersebut yaitu:

a. Melaksanakan Sand Down Meeting di LCT Logindo Steadfast mengenai
kegiatan mooring/unmooring.

b. Melakukan kampanye dan sosidisas terkait dengan kegiatan
mooring/unmooring kepada seluruh armada PT. Logindo Samudramakmur
Balikpapan.

D. EVALUASI PEMECAHAN MASALAH
Dari aternatif pemecahan masalah yang telah dikemukakan diatas maka diadakan
evaluasi guna mendapatkan keuntungan dan kerugian dari tindakan yang dilakukan
untuk menjawab permasalahan yang penulis angkat.
1. Kurangnya penerapan | SM Code pada saat kegiatan lifting dan welding.
Penyebab terjadinya masalah:
a. Tidak menggunakan APD yang tepat.
Berikut merupakan evaluas dari alternatif pemecahan masalah untuk
masal ah tersebut:
1) Membuat Safety alert/kampanye keselamatan
Tujuan dibuatkannya Safety alert/kampanye keselamatan ini adalah
sebagai bentuk peringatan untuk para pekerja agar selalu memperhatikan
aspek keselamatan dalam melakukan pekerjaan yang mempunyain resiko
dimana diterapkan melalui pemberian rambu-rambu di area tempat kerja.
Terdapat beberapa dampak positif dalam menerapkan  Safety
alert/kampanye keselamatan antaralain:
a) Meningkatkan kesadaran (awareness) dan kepedulian pekerja atau
orang lain yang berada di area kerjatentang bahayadi tempat kerja.
b) Mengingatkan pekerja atau orang lain yang berada di area kerja
tentang potensi bahaya dan bagaimana cara menghindari bahaya
tersebut.
c) Menunjukkan adanya potensi bahaya yang mungkin tidak terlihat.
d) Menyediakan informasi umum dan memberikan pengarahan.
Penerapan tersebut akan membawa dampak positif terhadap pekerja agar
lebih memperhatikan aspek keselamatan pada saat bekerja walaupun
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2)

masih ada kemungkinan adanya pekerja yang tidak mau memperhatikan
Safety alert.

Penambahan APD oleh perusahaan

Daam melakukan pekerjaan yang beresiko para pekerja diharuskan
menggunakan aat pelindung diri (APD) dimana perusahaan mempunyai
tanggung jawab terhadap penyediaannya. Sasaran penyediaan APD ini
adalah untuk semua pekerja yang bekerja di bawah naungan perusahaan
baik yang bekerjadi atas kapal maupun pekerjadi darat. Pada kejadian ini
perusahaan akan memberikan penambahan APD untuk tim Maintenance
di Galangan Muara Kembang. Berikut terdapat dampak positif dalam
penambahan APD oleh perusahaan yaitu:

a) Meningkatkan aspek keselamatan bagi para pekerja.

b) Meminimalisir cidera pekerja pada saat melakukan pekerjaan.

c) Memenuhi persyaratan peraturan keselamatan kerja.

Dampak positif tersebut akan berpengaruh terhadap tingkat keselamatan
bekerja karena perusahaan sudah memenuhi tanggung jawabnya untuk
menyediakan atau menambah APD yang diperlukan.

b. Kurangnya pelatihan dan orientasi

Alternatif untuk menangani permasalahan ini adalah dilaksanakannya
sosiadisas tentang pembuatan Job Safety Analysys (JSA) sebelum melakukan

pekerjaan yang ber-resiko oleh tim HSE perusahaan. Terdapat beberapa

dampak positif dalam pel aksanaan pemecahan masalah tersebut yaitu:

1)

2)

3)

4)

Dapat mengurangi angka insiden dan kerugian lain terkait dengan
kejadian insiden tersebut.

Membantu pembuatan, memperbaharui, meningkatkan dan memperbaiki
Sandard Operating Procedure (SOP).

Menyediakan bahan untuk pelatihan dan menjelaskan uraian pekerjaan
bagi pekerja serta aspek kesdlamatannya, baik pekerja baru maupun
pekerjalama untuk penyegaran.

Membantu dalam proses penilaian bahaya untuk aat pelindung diri
(APD)



Daam melakukan sosialisasi tentang pembuatan Job Safety Analysys (JSA)
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu adalah waktu dan tenaga
yang tersedia oleh tim HSE dalam melakukan sosialisasi karena sosialisasi
dilakukan pada saat tim HSE memiliki sela waktu dalam bekerja di kantor.
Untuk hal lain yang perlu diperhatikan adalah biaya operasional tambahan
untuk tim HSE melakukan sosialisasi seperti adanya biaya transportasi,
terlebih jika pelaksanaan sosialisas dilakukan di atas kapal sehinggatim HSE
memerlukan jasa penyewaan speed boat dimana hal tersebut memerlukan

biaya tambahan.

c. Penempatan personil yang tidak tepat untuk bekerja

Berikut evaluasi dari alternatif pemecahan masalah untuk masalah tersebut

yaitu perusahaan melakukan mutasi personil dengan memindahkan sementara

personil Rigger yang sedang off duty kepada tim Maintenance di Galangan

Muara Kembang. Terdapat dampak positif dalam melakukan pemecahan

masalah ini antaralain:

1) Meningkatkan aspek kesdlamatan dalam bekerja karena pekerjaan
dilakukan oleh pekerja yang mempunyai profes sesuai bidangnya.

2) Dapat meminimalisir kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh salahnya
pemilihan personil.

3) Pekerjaan yang dilukan akan lebih aman dan lancar karena dilakukan
oleh pekerja yang memenuhi kualifikasi.

Dalam menerapkan pemecahan masalah ini terdapat hal yang harus

diperhatikan yaitu penerapan ini membutuhkan waktu yang rel atif lamauntuk

menentukan atau bernegosiasi kepada personil yang ingin dimutasi yang

dimana harus sesuai dengan kuadlifikasi.

2. Terjadinya Insiden benturan kapal dengan piling jetty pada saat kegiatan
unmooring.
a. Melaksanakan Stand Down Meeting di LCT Logindo Steadfast mengenai
kegiatan mooring/unmooring. Berikut manfaat dari pelaksanaan Sand
Down Mesting:
1) kapa akan lebih hati-hati pada saat melakukan pekerjaan

MOoor ing/unmooring.
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2) Meningkatkan pengetahuan awak kapal dalam melakukan kegiatan
moor ing/unmooring dengan aman dan tepat.

3) Meminimalisir kejadian/kecel akaan yang serupa di kemudian hari.

Daam menerapkan Stand Down Meeting terdapat juga beberapa hambatan

dalam menerapkannya antara lain awak kapal menganggap sepele suatu

kejadian sehingga merasa tidak membutuhkan adanya evaluasi pada Sand

Down Mesting.

b. Membuat dan mensosialisasi kan kampanye keselamatan (Safety Campaign)
terkait dengan kegiatan mooring/unmooring kepada seluruh armada PT.
Logindo Samudramakmur Balikpapan. Terdapat beberapa manfaat dari
mensosialisasikan kampanye keselamatan antaralain:

1) Meningkatkan kesadaran (awareness) dan kepedulian awak kapal
tentang bahaya melakukan kegiatan mooring/unmooring.

2) Menunjukkan adanya potensi bahaya yang mungkin tidak terlihat
sehingga awak kapa dapat mengambil langkah yang tepat untuk
mengatas hal tersebut.

3) Menyediakan informasi umum dan memberikan pengarahan dalam
mel aksanakan kegiatan mooring/unmooring.

Dalam melaksanakan sosialisas ada hal yang perlu diperhatikan antaralain

tim HSE harus membutuhkan waktu luang untuk melakukan sosialisasi

karenatim HSE sendiri memiliki jam kerjadi kantor atau perusahaan.

E. PEMECAHAN MASALAH

Setelah dilakukan evaluas terhadap setiap alternatif pemecahan masalah dapat

ditentukan aternatif mana yang paling tepat untuk dipilih sebaga pemecahan

masalah, setelah memperhatikan situas dan kondisi dari subjek penelitian.
Pemecahan masalah yang tepat pada kedua masal ah tersebut adalah :

1. Kurangnya penerapan | SM Code pada saat kegiatan lifting dan welding.
Berikut merupakan pemecahan masalah dalam upaya mencegah terjadinya
kecelakaan kerja kembali:

a. Tidak menggunakan APD yang tepat.
1) Pemberian Safety alert dengan caramensosialisasikan kepada para pekerja

dan menempelkan dalam bentuk poster di tempat areakerja. Penerapan ini
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akan lebih efektif jika pekerja saling mengingatkan satu sama lain untuk
lebih memperhatikan aspek keselamatan dalam bekerja.

2) Perusahaan akan memberikan penambahan APD dengan melakukan
analisaterlebih dahulu mengenai jenisdan jumlah kebutuhan APD di suatu
tempat kerja. Hal tersebut dilakukan agar jenis APD yang diberikan akan
lebih tepat sesuai dengan kegunaan suatu pekerjaan yang membutuhkan
APD spesifik

b. Kurangnya pelatihan dan orientas.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perusahaan akan bertanggung
jawab memberikan sosialisas tentang pentingnya membuat Job Safety
Analysys (JSA) kepada para pekerja dan memastikan pekerja sudah paham
tentang sosiadisas yang diberikan sehingga pekerja dapat menerapkan JSA
sebelum melakukan suatu pekerjaan yang beresiko. Sosialisasi tersebut akan
dilakukan oleh tim HSE perusahaan dimana dilakukan secara berkala atau jika

sosialisasi sangat dibutuhkan.

c. Penempatan personil yang tidak tepat untuk bekerja.
Cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah perusahaan bertanggung
jawab untuk melakukan mutasi personil kepada tim kerja yang kekurangan
personil yang dilakukan oleh divisi crewing. Personil yang dimutasi harus
memenuhi standar kualifikasi secara kompetensi, pengalaman, maupun

sertifikasi.

2. Terjadinya Insiden benturan kapal dengan piling jetty pada saat kegiatan
unmooring.
Untuk masalah terjadinya insiden pengoperasian kapal, penulis memilih
pemecahan masalah yaitu melakukan Sand Down Meeting setelah terjadinya
suatu insiden yaitu dengan berkumpul di suatu tempat/muster point yang dirasa
nyaman dan aman untuk melaksanakan meeting. Tujuan diadakannya meeting ini
adalah untuk saling berdiskus atas insiden yang sudah terjadi untuk mencari
pemecahan masal ah agar kejadian serupatidak terulang kembali. Rasa kepedulian
terhadap keselamatan sangat berpengaruh dalam menerapkan hal tersebut yaitu
dengan saling mengingatkan kepada awak kapal lain untuk selalu bekerja dengan
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memenuhi standar keselamatan. Selain itu perusahaan akan membuatkan Safety
alert/kampanye keselamatan mengenai kegiatan mooring/unmooring dimana
akan disosialisasikan dan diterapkan di areatempat kerja. Hal tersebut merupakan
langkah kecil yang berdampak sangat besar jika pekerja menyadari pentingnya
bekerja dengan memperhatikan aspek keselamatan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan berbagal permasalahan yang terjadi beserta solusinya,
masal ah yang sering terjadi di PT LOGINDO SAMUDRAMAKMUR BALIKPAPAN

khususnya tentang kecelakaan kerja dimana masih sering terjadi dan dapat

mengganggu atau membahayakan proses kerja. Untuk menangani permasalahan

tersebut, maka dibuatkan suatu pengananan yang mengacu pada | SM Code elemen ke

3,5, 6, 7, dan 9 agar permasalahan yang sama dapat diminimalisir dan tidak terjadi

kembali di kemudian hari. Dari uraian di atas dan pada bab-bab sebelumnya perlu

dibuat kesimpulan sebagal berikut:

1.

2.

Kurangnya penerapan 1SM Code pada saat kegiatan lifting dan welding
disebabkan oleh:

Dalam kegadian ini tim HSE telah melakukan investigass dan menemukan
penyebab terjadinya masalah (root cause) antaralain pekerjatidak memakai APD
pada saat melakukan pekerjaan yang beresiko, kurangnya pelatihan dan orientas
dalam bekerja, serta penempatan personil yang kurang tepat untuk bekejra. Untuk
pemecahan masalah yang mengacu pada |1SM Code adalah membuat Safety alert
(elemen 7), membuat dan mensosialisasikan JSA (elemen 3 dan 9), dan melakukan
mutasi personil (elemen 3 dan 6).

Terjadinya Insiden benturan kapal dengan piling jetty pada saat kegiatan
unmooring disebabkan oleh:

Dalam kegadian ini tim HSE telah melakukan investigass dan menemukan
penyebab terjadinya masalah (root cause) antaralain crew kapal tidak menerapkan
Master Overriding Authority yaitu memaksakan diri untuk cast off tanpa bantuan
crew darat untuk melepastali, dan jugaterdapat kurangnyakomunikasi antaracrew
kapal dan crew darat. Pengerucutan penyebab masalah tersebut adalah kurangnya



pemahaman crew kapal tentang prosedur melakukan  pekerjaan
mooring/unmooring dan kurangnya komunikas pada saat melakukan pekerjaan
mooring/unmooring. Adapun pemecahan masalah tersebut adalah melaksanakan
Sand Down Meeting yaitu sebuah meeting yang dilaksanakan setelah terjadinya
suatu kecelakaan/insiden dimanaisi dari kegiatan tersebut adalah untuk berdiskusi
mengenai penyebab terjadinya kecelakaan serta memberikan solusi preventif agar
kejadian serupatidak terjadi kembali di masa yang akan datang. Pemecah masalah
lainnya adalah dengan membuat dan mensosialisasikan Safety alert/kampanye
keselamatan tentang kegiatan mooring/unmooring agar crew kapa lebih
memperhatikan aspek keselamatan pada saat bekerja.

B. SARAN

Saran yang disampaikan penulis disini adalah merupakan pernyataan singkat dan tepat

berdasarkan hasil pembahasan sehubungan dengan masalah pendlitian yang

merupakan masukan untuk penanganan maupun tindakan preventif terhadap
kecel akaan kerja dan insiden yang masih sering terjadi.

Adapun langkah — langkah yang ditempuh perusahaan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal pada saat melakukan kegiatan kerja:

1. Mangemen perusahaan khususnnya divisi crewing agar melakukan recruitmen
penerimaan crew dengan ketat, agar crew yang bekerja benar-benar memenuhi
kualifikasi sehingga pekerjaan yang dilakukan akan berjaan lebih maksimal
karena dilakukan oleh crew yang profesional di bidangnya.

2. Mangemen prusahaan khususnyadivisi HSE agar |ebih memastikan pemahaman
pekerjalcrew pada saat pemberikan orientasi/familiarisasi, ha tersebut sangat
penting dilakukan agar lebih terjaminnya para pekerjalcrew mempunyai
pemahaman yang cukup mengenal tugas dan tanggung jawab sesua profesinya
maupun pemahaman akan prosedur melakukan suatu pekerjaan yang beresiko
dengan lebih memperhatikan aspek keselamatan. Hal tersebut akan berdampak
terhadap keefektifan suatu proses kerja karena pada pel aksanaannya kemungkinan
terjadinya suatu kecel akaan kerja akan lebih kecil.

3. Pihak perusahaan diharapkan tetap berkomitmen untuk menjamin keselamatan
suatu pekerjaan maupun kegiatan operasiona kapal yang dimana keselamatan

crew juga menjadi tanggung jawab perusahaan dengan cara menerapkan suatu
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kebijakan keselamatan baik dari perusahaan maupun aturan interasional seperti
ISV Code.

4. Crew kapa maupun crew darat diharapkan lebih memperhatikan aspek
keselamatan dalam bekerja
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All Incident Overview JAN-DES 2021
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Vessel Performance JAN-DES 2021
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Safety campaign pekerjaan menggunakan sarung tangan

O

“N LOGINDO KAMPANYE KESELAMATAN

BILA JARI TERIRIS
KETERAMPILAN ANDA TERKIKIS

. LINDUNGI JARI TANGAN AND#
' SAAT BEKERJA

PENYEBAB JARI & TANGAN CEDERA

Kurangnya Kewaspadaan Pekerja e Tempat Kerja Yang Tidak Rapi
Kurangnya Kepatuhan Terhadap e Kurang Pengawasan Saat bekerja
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Tidak Memahami Bahaya Dari
Kurangnya Informasi Bahaya Cedera Bahan Kimia (Tidak Paham MSDS)
Tangan Saat Bekerja (Crew Baru) Peralatan Kerja Yang Kurang Aman

i

'3

TINDAKAN PENCEGAHAN

E Ingatkan Crew Sebelum Bekerja — Untuk Tetap
Waspada Terhadap Potensi Bahaya i
Menggunakan peralatan yang tepat HIGH IMPACT GLOVE  LIGHT DUTY GLOVE
Cincin, Gelang, Jam Tangan Dan Accesories Tangan :
Tidak Digunakan Saat Bekerja Dengan Peralatan
Mekanik Atau Mesin
Gunakan APD Yang Sesuai Pada Setiap Jenis
Pekerjaan
Tutup dan Hindari Potensi Cidera Dari Mesin Yang
Bergerak WELBING GLOVE

Mencegah Lebih Baik Daripada Mengobati
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Safety campaign pekerjaan menggunakan kacamata

% L0GINDO V'] KAMPANYE KESELAMATAN
WEAR YOUR SAFETY GLASSES

Sekali lagi kacamata menjadi salah satu faktor yg menjaga keselamatan Anda.
Pasalnya kacamata mengurangi resiko mata Anda terkena debu / partikel lain yg bisa menyebabkan kerusakan
pada mata. Terlebih jika Anda sering bekerja di wilayah yang menghasilkan flashlight, contohnya adalah
welding atau pengelasan.

5 STEPS TO EYE SAFETY

- . ~
STEP1 STEP 2 STEP3 STEPS
Kenakan kacamata Pastikan kacamata Kacamata harus Gunakan kacamata Minta bantuan
pada saat bekerja pas di wajah Anda selalu dalam yang dalam medis segera
dengan alat listrik saat dikenakan keadaan bersih dan keadaan baik untuk  apabila terjadi
atau bahan kimia bisa melihat jelas dikenakan, minta kecelakaan, jangan
pada saat kepada kantor menggaruk mata!
dikenakan apabila APD rusak
ATURAN KESELAMATAN TEMPAT KERJA
Anda bertanggung
Jangan selalu
jawab atas keselamatan Semua kecelakaan bisa Jika Anda tidak terlatih,
mengambil jalan pintas,
Anda sendiri dan dicegah jangan lakukan!
patuhi peraturan
keselamatan orang lain
Gunakan alat &
Pikirkan risiko sebelum Jangan bercanda yang
perlengkapan yg tepat 5 ¢
Anda melakukan Selalu pakai APD berlebihan pada saat
dan gunakan dengan
pekerjaan Anda bekerja
cara yg benar

s
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JSA lifting
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JSA lifting
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JSA lifting
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JSA lifting




Lampiran 31

JSA Pengelasan (welding)

T Logmedo Samatromatms
No. Dok - DLSVHHSE/ 26
Rev. 01 Derember 2012
Kapal - UB. LSM. Provider
Jenis Pekerjaan  : Pengelasan lambung kapal
Tanggal 231 Mei 2022
Pekena
Nama Jabatan ‘Rmdﬂ'm
1. Lee Poh Lei Supervisor
2. Alpian Nur Ka. Fitter & E“g‘
NP6
3 Yanto Welder
4. Chandra Helper Welder /@
Nakhoda :
Nama Tanda Tangan
PPE Yang Dibutuhkan/ Ijin Kerja Yang Digunakan :
- Safety Glasses - Helmet - Masker
- Safety Shoes - Sarung tangan las - Wear pack
- ApronLas - Kap las - Workvest
Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya Rekomendasy Tindakan
= 5! e Ledme | ol RN — |
- Safety talk - Kurang koordinas: - Selalu ikuti hasil dani safcty
talk yang dibicarakan
- Scbelum
perhatikan work permit yang
diajukan.
= Menghubungkan - Kebocoran gas—speledakan | - Periksa keadaan fisik genset/
kabel/selang las dan dan kebakaran tabung gas
genset'tabung gas ke = Cek tckanan gas awal di
alat las mwtﬂm&e&

k ,.

- Menyalakan genset - Tersengat histrik - Cek kondisi selang/kabel
dan mengalirkan - Kebocoran gas - Siapkan tsbung APAR / fire
(ekanan pas - Peledakan tabung gas blanket di sekitar lokasi

pengelasan

- Mengatur kabel- - Tersandung oleh kabel yang | - Mengatur kabel/sclang las di
kabel / selang las melintang tempat-tempat/arcal tertentu
yang melintang - Kabel yang terkelupas —» | - Cek kondisi selang gas'kabel
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JSA Pengelasan (welding)

»r

N Dok - BLSMHSE 26
Rev. @1 Deseraber 2012
i ’l'mlia.xﬂdgmymg listrik  dan  tabung/genset
bocor melalui selang vang dipakai
- Penghidupan api las - Tekanan gas yang terlalu = Atur tekanan gas yang
besar di buka menyebabkan keluar dan alat las untuk
api menyambar  anggota menghidupkan api las
tubuh terbakarn
- Tangan melepuh
- Pemegangan alat las - Pemegangan alat las di
pangkal alat las
= Gunakan safety gloves
- Percikan api las mengenal
- Pengelasan material anggota tubuh - Perhatikan  jarsk  antara
- Cahaya dani pengelasan material yang di las dengan
berpotens: membutakan mata alat las
- Asap sisa pengelasan - Pasukan tidak ada gas
terhirup—» merusik sistem yang mudah
terbakar  (flammable  gass)
- Teratuh ke sungai maupun  material
mudah terbakar di sckitar
area pengelasan
- Pakai APD khusus untuk
pengelasan dan workvest.
- Siapkan alat penolong / ring
buoy  disckitar  tempat
pengelasan,
Dibuat Oleh Diperiksa Oleh
=%
Nama : Rahmat Nama : Sukimo Nama : Suyadi

Jabatan : C/O Jabatan : Nakhoda Jabatan : HSE Spv.

2dmd
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Presentasi pembelajaran tentang HSE
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Pemberian sosialisasi tentang cara memakai Self Contained Breathing Apparatus
(SCBA)
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Perpisahan penulis dengan PT LOGINDO SAMUDRAMAKMUR BALIKPAPAN




